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PENDAHUL UAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam setiap proses pembelajaran harus sesuai rdéngen pendidikan
dalam pembelajaran yaitu mengembangkan kemampsantaelidik. Begitu pula
dengan pembelajaran matematika. Apapun bahan kaj@iematikanya harus
mengembangkan kemampuan berpikir siswa. Ini semgan Sistem Pendidikan
Nasional (SISDIKNAS) (2005) bahwa, “Bahan kajiantemaatika, antara lain,
berhitung, ilmu ukur, dan aljabar dimaksudkan uméngembangkan logika dan
kemampuan berpikir peserta didik”. Hal ini sesdanganNational Council of
Teachers of Mathematics (NCTM) (2000) yaitu ada beberapa kemampuan-
kemampuan standar yang harus dicapai dalam peratsiapatematika meliputi:
(1) komunikasi matematis(mathematical communication); (2) penalaran
matematis (mathematical reasoning); (3) pemecahan masalah matematis
(mathematical problem solving); (4) koneksi matematis (mathematical
connection); dan (5) representasi matemdtrathematical representation).

Pengembangan kemampuan matematis siswa ini sarmgding dalam
proses pembelajaran. Kurikulum Tingkat Satuan Rekal (KTSP) di Indonesia
menjelaskan tentang pentingnya pengembangan kenaammpatematis siswa.
Diantaranya terdapat dalam tujuan umum pendidikatematika tingkat Sekolah

Menengah Pertama (SMP) dalam DEPDIKNAS (2006) salaayikut.



1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitemjelaskan
keterkaitan antar konsep atau logaritma, secavaduefisien, dan tepat
dalam pemecahan masalah.

2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat melakokanipulasi
matematika dalam membuat generalisasi yang menybsiti atau
menjelaskan gagasan pernyataan matematika.

3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memaimasalah,
merancang model matematika, menyelesaikan modelhdarafsirkan
solusi yang diperoleh.

4. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol dan Gartdiael|, atau
media lain untu memperjelas keadaan atau masalah.

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika daleshidupan
yaitu memiliki sikap ingin tahu, perhatian dan ntidalam mempelajari
matematika serta sikap ulet dan percaya diri dglamecahan masalah

Dari berbagai penjelasan di atas, ada beberapankpoam yang harus

dikembangkan dalam pembelajaran diantaranya kemammpemahaman dan
koneksi matematis siswa. Kemampuan pemahaman nkanpengkatan paling
rendah dalam aspek kognitif yang berhubungan depgaguasaan atau mengerti
tentang sesuatu sedangkan kemampuan koneksi mestet@amasuk kedalam
kemampuan Dberpikir tingkat tinggi dalam matematikdujuan yang
dikembangkan dalam kemampuan pemahaman adalah disa@pkan mampu
memahami ide-ide matematika. Menurut Skemp (19Kémampuan pertama
merupakan kemampuan pemahaman instrumental, sedamkgklua merupakan
kemampuan relasional. Kemampuan relasional memiifigkatan yang lebih
tinggi dibandingkan dengan pemahaman instrumeR&inahaman instrumental
maupun pemahaman relasional perlu ditingkatkan pad@elajaran matematika.
Selanjutnya tujuan dikembangkan kemampuan konelsemmatis siswa adalah
menurut Sumarmo (2010) 1) Mencari hubungan berlra@gaesentasi konsep dan

prosedur; 2) Memahami dan menggunakan hubungan tapik matematika dan

dengan topik bahasan yang lain; 3) Mencari hubursgéum prosedur ke prosedur



yang lain dalam representasi yang ekuivalen; 4)ddanakan matematika dalam
bidang studi lain/kehidupan sehari-hari; 5) Membuainjektur, argumen,
mendefinisikan, generalisasi; 6) Memahami represtregkuivalen konsep yang
sama. Kemampuan koneksi adalah kemampuan menghkdnergara dua
representasi yang ekuivalen, dan antara prosesjesayan dari masing-masing
representasi.

Pemahaman relasional erat kaitannya dengan kemamponeksi
matematis rfathematical connection). Hal ini dikarenakan dalam pemahaman
relasional siswa dituntut untuk bisa memahami letdri satu konsep dan
merelasikannya. Sedangkan kemampuan koneksi magehaerlukan untuk
menghubungkan berbagai macam gagasan-gagasardetale imatematis yang
diterima oleh siswa. Ini juga berarti bahwa upayatuk meningkatkan
kemampuan pemahaman matematis siswa diperukannkemaa koneksi antar
konsep yang diperolehnya secara terpisah untuk tdajpgunakan atau
diaplikasikan pada konteks nyata sehingga dapatb@emakna yang lebih baik
untuk diri siswa yang diharapkan dapat membangkitkanat belajarnya terhadap
matematika. Hal ini sesuai dengan Teori Ausubelbderbelajar bermaknanya.
Selain itu siswa juga memaknai dan merasakan laiggsianfaat dari penguasaan
konsep matematika dalam kehidupan sehari-hari. kKeAweori Konstruktivisme,
proses pengetahuan dibangun sendiri oleh siswdunpngalamnnya dari hasil
interaksi dengan lingkungannya. Pada teori lamnBer (Suherman, 2003) pada
dalil pengaitan menyatakan bahwa anak perlu memyadgaimana hubungan

antara konsep, karena antara sebuah bahasan deiggsan matematika lainnya



saling berkaitan. Untuk bisa mengaitkan suatu kortngan konsep yang lain,
artinya anak perlu memahami konsep sebelumnya aebagtu prasyarat untuk
memahami konsep yang akan dipelajari. Hal ini shdean pada kenyataan
bahwa dengan meningkatnya kemampuan siswa untulghubongkan antar
konsep dan ide-ide matematika maka kemampuan @ensahrelasional siswa
tersebut akan ikut bertambah. dalil pengaftamnectivity theorem).

Kenyataannya dilapangan, Depdiknas (Sunardja, 2088hgemukakan
bahwa ada sesuatu yang kurang sesuai dengan gpreseéslikan yang terjadi
selama ini di Sekolah, yaitu 1) anak di paksa beldgngan cara guru, 2) suasana
tegang, 3) pembelajaran sering tidak bermaknagdigkali siswa belajar tidak
menarik perhatinnya; 5) telah terjadi “penjinakgrdda anak; 6) mekin tinggi
kelas anak, makin kurang inisiatif dan keberanianbgrtanya/mengemukakan
pendapat. Selain itu Depdiknas (Sunardja, 2009)ggembarkan kondisi empiris
yang seringkali kita kecewa pada proses belajargajan disekolah, apalagi
dikaitkan dengan pemahaman siswa. Hal ini disebaltteh 1) banyak siswa
yang mampu menyajikan tingkat hafalan yang sangit terhadap materi yang
diterimanya, akan tetapi pada kenyataannya mergsia memahami materi ajar
tersebut,contohnya siswa itu mampu menghafal ruseggiga akan tetapi siswa
tidak mampu memecahkan berbagai soal tentang &gsgs; 2) sebagian besar
siswa tidak mampu menghubungkan antara apa yangkeeyelajari dengan
bagaimana pengetahuan tersebut akan dipergunakamiatanfaatkan, misalnya
mereka sedang belajar luas segitiga tetapi meiedlklk imengerti apa manfaat

yang diambil dalam luas segitiga itu dalam kehiduhari-hari; 3) siswa



memiliki kesulitan untuk memahami konsep akadengkirsgga mereka biasa
diajarkan dengan menggunakan sesuatu dengan atlatraketode ceramah.

Selain itu pada penelitian Rusgianti (Lestari, 200d8enemukan bahwa
meskipun ada siswa yang memperoleh prestasi tidgigim matematika tetapi
pada kenyataannya mereka tidak benar-benar menigetiang materi yang
dihadapi. Misalkan pada masalah materi keliling tdas bangun datar, ketika
siswa diberikan permasalahan sebagai berikut “laep@mjang taplak meja yang
diperlukan untuk menutupi suatu meja yang memikdran 2x1 m?”. Tak jarang
siswa sering mengalami kesulitan untuk menetapkamsdp apa yang akan
digunakan untuk menyelesaikan persoalan tersebut.

Beberapa hasil penelitan menunjukkan masih rengahrtingkat
kemampuan matematis siswa. Diantaranya dalam Pdigp@) tahun 2011, hasil
penelitianTrends in International Mathematics and Science Study (TIMSS) rata-
rata skor prestasi matematika siswa kelas VIII iveoa berada di bawah rata-rata
internasional. Indonesia pada tahun 1999 beragardigkat ke 34 dari 38 negara,
tahun 2003 berada di peringkat ke 35 dari 46 neghma tahun 2007 berada di
peringkat ke 36 dari 49 negara. Selain Pwgramme for International Student
Assessment (PISA) tahun 2009 (dalam Puspendik (b), 2011) ramKkimdonesia
cenderung menurun terutama pada kemampuan matenpatilngkat 61 dari 65
negara. Ini berarti kemampuan siswa Indonesiahlgbndah dibandingkan
dengan siswa lainnya pada tingkat internasional.

Tidak hanya tingkat internasional, penelitian dalaegeri di Indonesia

mendapatkan hasil yang serupa. Beberapa penelinemmgkan rendahnya



kemampuan pemahaman matematis dan kemampuan kanekesinatis siswa.
Priatna (dalam Sujatmikowati: 2010) menemukan bakwalitas kemampuan
pemahaman matematis berupa pemahaman instrumenakethsional masih
rendah. Untuk kemampuan koneksi, Gordah (2009) emekan bahwa
kelemahan yang paling banyak ditemui pada hasilalj@an siswa dalam
kemampuan koneksi matematis adalah siswa tidak dagrgawab hubungan atau
konsep matematika yang digunakan.

Hal yang menyebabkan rendahnya kemampuan matemsiatisa ada
beberapa faktor. Penelitian Mullis (Fakhrudin, 20¥engemukakan bahwa
pelajar SMP kelas 2 (kelas VIII) Indonesia yang gikuti kompetisi sangat
lemah dalam menyelesaikan soal-soal yang tidak (atasalah matematis), baik
dalam menyelesaikan soal-soal tentang fakta darseguw. Disamping itu
penelitian Mudzakkir (2006) menemukan bahwa miniantkgterampilan siswa
dalam menggunakan representasi grafik atau tababae cara penyelesaian soal
dan belum optimalnya kemampuan siswa dalam menepagsentasi kata-kata
yang merupakan bagian dari kemampuan koneksi damnikiasi matematis.
Kemudian hasil penelitian Puspitasari ( 2010) tedpa pelaksanaan kegiatan
pembelajaran matematika Sekolah Menengah Pertai@ardt, dijumpai banyak
siswa yang merasa malas dan tidak termotivasi upéldjar matematika. Gejala
ini terlihat dari aktivitas siswa di kelas saat ikegn berlangsung seperti:

1. Siswa cenderung pasif di kelas, hanya duduk menoeteri yang dijelaskan

guru.



2. Siswa enggan bertanya selama dalam proses penmhelaj@alaupun
sebenarnya mereka belum mengerti.

3. Tidak mau mengerjakan latihan soal.

4. Malas mempelajari kembali hasil pembelajaran sebey@ yang telah
dibahas.

Menyikapi permasalahan-permasalahan yang muncakansebaiknya
diperlukan implementasi pendekatan pembelajarag g@apat memotivasi siswa
untuk berpartisipasi dalam belajar, sehingga dapangungkap potensi
kecerdasan, sikap, dan keterampilan siswa. Perabmtamatematika sebaiknya
dipusatkan pada siswa untuk mengembangkan potémsyal sehingga siswa
aktif dalam menerima informasi dan menggunakanrimési tersebut. Tugas guru
tidak terbatas pada penyiapan informasi kepadaasisetapi harus memiliki
kemampuan untuk memahami siswa dengan berbagaikkeaya agar mampu
membantu mereka dalam menghadapi kesulitan beldjasusnya dalam belajar
matematika.

Untuk memperoleh proses belajar-mengajar yang iefektka harus sesuai
dengan metode yang akan digunakan. Hal ini didulale Ruseffendi (dalam
Rohendi: 2009) yang mengemukakan bahwa dalam prgsssbelajaran
matematika terdapat sepuluh faktor yang mempengkeberhasilan anak belajar
salah satunya adalah model penyajian pembelajdrak.hanya pada metode
pembelajaran ini juga menuntut kreativitas guruadal menyajikan suatu
pembelajaran yang efektif. Ini ditegaskan oleh pgad Ruseffendi (dalam

Gordah, 2009), mengemukakan bahwa salah satu kemaanyang harus dimiliki



guru matematika di sekolah menengah adalah mampualenentrasikan dalam
penerapan macam-macam metode dan teknik mengdgen dédang studi yang
diajarkan. Ausubel (dalam Ruseffendi, 2006), magjehn bahwa pendekatan
menggunakan metode pemecahan masalah, inkuiri detoden belajar dapat
menumbuhkan  berfikir  kreatif dan kritis, sehinggaiswa mampu
menghubungkan/mengaitkan = koneksi dan = memecahkararaanimasalah
matematika dengan pelajaran lain ataupun masadety Yoerkaitan dengan
kehidupan nyata. Berdasarkan hal tersebut perkragikan suatu metode yang
dapat meningkatkan kemampuan pemahaman dan koneki®matis siswa.
Upaya yang dapat dilakukan oleh guru untuk menitkgkmkemampuan tersebut
adalah melakukan variasi terhadap pendekatan daregt pembelajaran. Salah
satu pendekatan yang diharapkan dapat meningkkétaampuan tersebut adalah
pendekatammpen-ended.

Pendekatanopen-ended adalah salah satu pendekatan yang berbasis
pendekatan masalah. Menurut Shimada (1997), “PatalekOpen-ended
memberikan kesempatan kepada siswa untuk memperoleh
pengetahuan/pengalaman mengemukakan, mengenalndarecahkan masalah
dengan beberapa teknik sehingga cara berpikir simpat terlatih dengan baik”.
Sejalan dengan hal di atas Heddens dan Speer (Vamni€2001) menyatakan
bahwa pendekataopen-ended bermanfaat untuk meningkatkan cara berpikir
siswa. Nohda (dalam Suherman, 2003) juga menyataianwa tujuan
pembelajararopen-ended membantu mengembangkan kegiatan kreatif dan pola

pikir matematis siswa. Pendekatapen-ended ini memberikan keleluasaan



kepada siswa untuk mengemukakan jawaban yang bpearecahan masalah
terbuka yang memiliki karakteristik keberagaman adet penyelesaian yang
benar atau memiliki lebih dari satu jawaban besahingga membiasakan siswa
dalam memecahkan masalah, dan memberikan penjgtagalpan yang diajukan.
Dengan demikian melalui pendekatapen-ended diharapkan dapat membuat
kemampuan pemahaman dan koneksi matematis siswagkan Selain untuk
meningkatkan kemampuan pemahaman dan koneksi nisesiawa secara
keseluruhan.

Siswa didalam kelas mempunyai kemampuan akadenmlg yeeterogen.
Kemampuan siswa terbagi atas tiga level, yaitullénggi, level sedang, dan
level rendah. Siswa level tinggi biasanya memikkmampuan di atas teman-
teman yang ada pada kelompoknya, siswa level sedwemiliki kemampuan
rata-rata dari kelompoknya dan siswa level rendamiiki kemampuan dibawah
rata-rata kelompoknya. Ruseffendi (2005) mengemarkakahwa perbedaan
kemampuan yang dimiliki siswa bukan semata-mataupatan bawaan lahir,
tetapi juga dipengaruhi oleh lingkungan. Ini beraghwa kemampuan siswa itu
terbentuk dari suatu proses pembelajaran yang digum Akan tetapi Krutetski
(Darhim, 2004) menyatakan bahwa anak pandai sekhat memahami topik
matematika, membuat generalisasi dan menyusun peiabu Bahkan siswa
pandai akan merasa bosan dan merasa kurang maafdetiajar dengan metode
yang menurut siswa lemah sangat cocok. Diduga simavey berkemampuan
lemah apabila metode pembelajaran yang digunakaanikeberpusat pada siswa

dan sesuai dengan tingkat kematangan siswa, sehaigmn meningkatkan hasil



belajar siswa. Namun dimungkinkan terjadi sebalknyntuk siswa yang
berkemampuan pandai. Ini bisa terjadi karena paraspandai dimungkinkan
lebih cepat memahami topik matematika yang dipel&@arena kepandaiannya,
walaupun tanpa menggunakan berbagai metode pewtaglagjang menarik dan
berpusat pada siswa. Menurut hasil penelitian Addilu (2006), Perlakuan
dengan penggunaan pendekatpen-ended dengan tugas tambahan kemampuan
penalarannya lebih meningkat pada siswa kelompo#ate Selain itu penelitian
yang dilakukan oleh Ulya (Siregar, 2010) bahwa aisang diberikan perlakuan
berupa pembelajaran kooperatif tipe TGT hasilnyahléaik secara signifikan
sehingga siswa kemampuan penalaran siswa leveji tielgih meningkat setelah
diberikan perlakuan.

Agar pembelajaran berjalan secara optimal, peratusstrategi dan kondisi
belajar yang memungkinkan siswa lebih aktif dalamnmgkatkan eksplorasi
investigasi, mengemukakan pendapat, saling membadatu berbagi pendapat
dengan teman untuk menyelesaikan masalah yang ikdiberdi dalam
pembelajaran. Salah satu cara untuk mengatasiid@sddan juga perbedaan
individual siswa adalah belajar dengan kelompolkgok kecil yang disebut
pembelajaran kooperatif doperative learning) (Slavin. 2008). Pembelajaran
kooperatif adalah suatu kelompok kecil yang bekeghagai suatu tim untuk
menyelesaikan sebuah masalah, menyelesaikan sugds, tatau mengajarkan
sesuatu untuk tujuan bersama lainnya. Dahlan (j200dnjelaskancooperative
learning bukan sekedar menempatkan siswa ke dalam kelokglokapok kecil

untuk duduk bersama melainkan lebih menekankan kalgadiran teman sebaya



yang berinteraksi antar sesamanya sebagai sebmatalam menyelesaikan atau
membahas suatu tugas yang diberikan.

Jenis kooperatif yang digunakan dalam penelitiaradalah tipeco-op co-
op. Slavin (2008) mengemukakaeg-op co-op adalah menempatkan kelompok
dalam kooperatif antara satu dengan yang lainnga, dhlam kegiatan di kelas
yang lebih mengutamakan diskusi kelompok dan ark@lompok untuk
mengembangkan pemahaman melalui berbagai kegiaanpengalaman yang
dilalui siswa. Kegiatan belajarnya diawali dengaemperian soal-soal atau
masalah-masalah oleh guru, sedangkan kegiatanabelejanjutnya cenderung
terbuka, artinya tidak terstruktur ketat oleh guru.

Kegiatan diskusi kelompok ini akan memungkinkan oulmya banyak
argumentasi yang berbeda terhadap permasalahan tyahgl. Hal ini akan
meningkatkan kemampuan matematis siswa. JohnsonJdémmson (Lie: 2007),
mengemukakan bahwa suasana belajaoperative learning menghasilkan
prestasi yang lebih tinggi, hubungan yang lebihitgosdan penyesuaian
psikologis yang lebih baik daripada suasana belg@ng penuh dengan
persaingan dan memisah-misahkan siswa. Hal ini gigiakung dalam penelitian
Ross (Puspitasari: 2010) yang mengungkapkan balenzegaan pendapat dan
penjelasan dari anggota-anggota kelompok lain ddletajar kooperatif dapat
meningkatkan kemampuan berpikir siswa.

Penggunaan pendekatapen-ended dengan pembelajaran kooperatif tipe-
co-op co-op, memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengekdra

strategi belajarnya dengan cara berinteraksi dalaatu kelompok kecil, dan bisa



bernegosiasi dengan sesama siswa dan guru. Médegiatan ini diharapkan
siswa tidak merasa tertekan sehingga menimbulkaa g@ercaya diri dan
termotivasi untuk belajar matematika..Jika hal téwjadi dalam pembelajaran
matematika, maka bukan mustahil akan berdampakifptaihadap pelajaran
matematika ataupun pada pembelajaran yang telakuttin. Pada penelitian
Muin (2005) menemukan bahwa siswa memiliki sikapgyanegatif terhadap
pembelajaran matematika dan berakibat dengan geatarg kemampuan koneksi
siswa. Hal ini menguak bahwa ada pengaruhnya silsaya terhadap peningkatan
hasil belajar dan pengaruhnya suatu pembelajanag giderapkan terhadap sikap
siswa. Hal ini sependapat dengan Hilgard dan Bo#laam Sunarsi (2009)
mengatakan bahwa belajar berhubungan dengan pamubéhgkah laku
seseorang terhadap sesuatu situasi tertentu yaabatikan oleh pengalamannya
yang berulang-ulang dalam situasi itu, di mana lpenan tingkah laku itu tidak
dapat dijelaskan atau dasar kecenderungan respoibapean, kematangan, atau
keadaan-keadaan sesaat seseorang (misalnya kelelgleagaruh obat,dan
sebagainya).

Berdasarkan uraian yang dikemukakan di atas, maRkaliian difokuskan
pada meningkatkan kemampuan pemahaman dan koneki@muatis siswa

melalui pendekataopen-ended dengan pembelajaran kooperatif tqmeop co-op.



B. Batasan Masalah

Masalah utama yang akan di kaji dalam penelitiamdalah kemampuan

pemahaman dan koneksi matematis pada siswa SMRumgtsdekataropen-

ended dengan pembelajaran kooperatif tiggop co-op. Materi pelajaran yang

dibahas dalam penelitian ini adalah Sistem Persamiaaar Dua Variabel.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan pada uraian latar belakang di atas makaisan masalah

dalam penelitian ini adalah:

1.

2.

3.

4.

Apakah peningkatan kemampuan pemahaman matemaiis& syang
menggunakan pendekatapen-ended dengan pembelajaran kooperatif
tipe co-op co-op lebih baik dibandingkan dengan pembelajaran biasa?
Apakah peningkatan kemampuan koneksi matematis asis@ng
menggunakan pendekatapen-ended dengan pembelajaran kooperatif
tipe co-op co-op lebih baik dibandingkan dengan pembelajaran biasa?
Apakah terdapat perbedaan yang signifikan antaraingkatan
kemampuan pemahaman matematis siswa dengan lewahkauan siswa
(tinggi, sedang, rendah) yang memperoleh pendeka@mended dengan
pembelajaran kooperatif tie-op co-op?

Apakah terdapat perbedaan yang signifikan antaraingkatan
kemampuan koneksi matematis siswa dengan level rkgomen siswa
(tinggi, sedang, rendah) yang memperoleh pendeka@mended dengan

pembelajaran kooperatif tige-op co-op?



5. Adakah asosiasi antara kemampuan pemahaman damkema koneksi
matematis siswa?
6. Bagaimana pendapat siswa terhadap proses pemhbalajarelalui

pendekatammpen-ended dengan pembelajaran kooperatif tqueop co-op?

D. Tujuan Penelitian

Secara umum tujuan dari penelitian ini adalah meaiple informasi
objektif mengenai proses pembelajaran yang mendgunaendekataropen-
ended dengan pembelajaran kooperatif tipe-op co-op dapat meningkatkan
kemampuan pemahaman dan koneksi matematis sise@araSkhusus penelitian
ini bertujuan untuk:

1. Mengetahui peningkatan kemampuan pemahaman masesiaitta yang
menggunakan pendekatapen-ended dengan pembelajaran kooperatif
tipe co-op co-op apakah lebih baik dibandingkan dengan pembelajaran
biasa.

2. Mengetahui peningkatan kemampuan koneksi matenm$®a yang
menggunakan pendekatapen-ended dengan pembelajaran kooperatif
tipe co-op co-op apakah lebih baik dibandingkan dengan pembelajaran
biasa.

3. Mengetahui apakah ada perbedaan yang signifikaaraargeningkatan
kemampuan pemahaman matematis siswa dengan lewahiguan siswa
(tinggi, sedang, rendah) yang memperoleh pendekgamended dengan

pembelajaran kooperatif tipe-op co-op.



4. Mengetahui apakah ada perbedaan yang signifikaaraargeningkatan
kemampuan koneksi matematis siswa dengan level rkgomen siswa
(tinggi, sedang, rendah) yang memperoleh pendekgamended dengan
pembelajaran kooperatif tige-op co-op.

5. Mengetahui asosiasi antara kemampuan pemahamanketaampuan
koneksi matematis siswa.

6. Mengetahui pendapat siswa terhadap proses penaelajenelalui

pendekatammpen-ended dengan pembelajaran kooperatif tqueop co-op.

E. Manfaat Penéelitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi:

1. Bagi guru, diharapkan dapat memberikan masukamdaf@ningkatkan
kemampuan pemahaman dan koneksi matematis siswgudandapat
menambah wawasan tentang pembelajaran yang letnitakea.

2. Bagi siswa, diharapkan dapat menumbuhkembangkan arkeomen
pemahaman dan koneksi matematis.

3. Bagi peneliti, diharapkan dapat menjadi bahan eef&r bagi penelitian

selanjutnya.

F. Hipotesis
1. Peningkatan kemampuan pemahaman matematis siswag yan
menggunakan pendekatapen-ended dengan pembelajaran kooperatif

tipe co-op co-op lebih baik dibandingkan dengan pembelajaran biasa.



. Peningkatan kemampuan koneksi matematis siswa yaggggunakan
pendekataropen-ended dengan pembelajaran kooperatif tigmeop co-op
lebih baik dibandingkan dengan pembelajaran biasa.

. Terdapat perbedaan antara peningkatan kemampuanahperan
matematis siswa dengan level kemampuan siswa (ienggli, sedang dan
rendah) yang memperoleh pendekatpen-ended dengan pembelajaran
kooperatif tipeco-op co-op.

. Terdapat perbedaan antara peningkatan kemampuakdiomatematis
siswa dengan level kemampuan siswa (level tinggdiasg dan rendah)
yang memperoleh pendekatampen-ended dengan pembelajaran
kooperatif tipeco-op co-op.

. Terdapat asosiasi antara kemampuan pemahaman dakskonatematis

siswa.

. Definisi Operasional

Untuk memperjelas agar tidak terjadi kesalah pémafs maka

didefinisikan beberapa variabel yang ada dalam|jiameini

1. Kemampuan pemahaman matematis

Kemampuan pemahaman dalam penelitian ini melimgek kemampuan
kemampuan relasional yaitu kemampuan mengaitkamageslengan hal

yang lainnya secara benar.



2. Kemampuan koneksi matematis
Indikator untuk kemampuan koneksi matematis sisaland penelitian ini
adalah memahami hubungan representasi konsep atsedpr yang
sama, mencari hubungan satu prosedur ke prosedar dalam
representasi yang ekuivalen, dan menggunakan miiamalalam
kehidupan sehari-hari.

3. Pendekataopen-ended
Pendekatanopen-ended adalah pendekatan berbasis masalah yang
memiliki banyak cara penyelesaian dan atau mempurayayak jawaban
yang benar.

4. Pembelajaran kooperatif tipe-op co-op
Pembelajaran kooperatif tipeo-op co-op adalah pembelajaran yang
mengutamakan diskusi kelompok dan antar kelompo&daP awal
pembelajaran setiap kelompok diberikan tugas yaagas untuk
diselesaikan, kemudian dipilih satu kelompok untm&mpresentasikan
hasil temuannya dihadapan kelas. Setelah diskagr kelompok selesai,
diberikan kesempatan kepada kelompok untuk bersidkembali dalam
kelompok masing-masing.

5. Pembelajaran biasa adalah pembelajaran dimana menyampaikan
materi pelajaran di depan kelas dan siswa hanyaaten mendengarkan,
bertanya dan mengerjakan soal secara individu nmaupgecara

berkelompok.



6. Skala pendapat yang dimaksud dalam penelitiandalial pendapat siswa

tentang pendekatampen-ended melalui pembelajaran kooperatif tijpe-

op co-op.

7. Pendekatampen-ended dengan pembelajaran kooperatif tigmeop co-op

adalah suatu proses pembelajaran yang mengguiopkarended sebagai

pendekatan dalam mengajar dengan mengkondisikaa siskerja dalam

kelompok secara kooperatif tipm-op co-op. Adapun tahapan-tahapan

dalam prosesnya adalah

a.

b.

Siswa dikelompokkan dalam kelompok yang heterogen
Siswa diberikan permasalahan yang berupa lembaagsahan
yang berbasispen-ended.

Siswa menyelesaikan lembar permasalahan dalam gelamga

. Guru mengawasi siswa dan membantu siswa dengaik iekipan

balik dalam menyelesaikan permsalahan.

Dipilih satu kelompok untuk menyampaikan hasil dskya,
kelompok lain menanggapi dan mengemukakan pendiaat
temuan ataupun cara menyelesaikannya berbeda dkelgenpok
yang lain.

Siswa kembali berdiskusi dalam kelompoknya

Guru menyimpulkan dan mereflksi hasil diskusi kebara



